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ABSTRACT

_ The crop of tealanrood (Tutona grandk Linn) in Buleleng Regenry increased significantly. It was caused by a
high e4pectation to get retum at the end of production rycle which is about 500 million rupiah in 15 years.

This research is amied to analyze how much the net present value of profit in 15 years of production rycle.
Furthermore, how feasible the business was in term of investment criteria such as: Profitability Index and lnternal
Rate of Return. This studywas conducted in three districts i.e: Tejakula, Kubutambahan, and Gerokgak. Twenty
farmers every dis166 with more than 0.5 hectare teakurood cropping area were interviewed

The research results indicate that the tdala^rood crop business was feasible to be operated. The net present
yalge (NnV) is Rp 37,38(352.00, Profitability tndex (irl) is j.6s and Rate of Retum Gnnl is2t.7T o/o.ihepay
back period is 9 years and 6 months. Based on the indicators, teala/yood cropping should be expanded. Howeve4
it should be considered carefully due to the net present value (NPV) of profit expectation is not as huge as the
retum at the end of tree production cycle.

Key words: tealo,vood; feasibility study

ABSTRAK

, -Bu{daylJati Unggul meningtcat signifikan & Kabupaten Bulelengyang ditunlukkan oleh peningkatan penjualan
bibit dari- 21.500p9!o" Tahun 2002 menjadi 62.000 pohon Ta[un 2OO+. animo masyarakaly*g d"roiki*
tinggi didorolS o-l9h harapan mendapatkan nilai penjualan kayu di atas lima ratus juta rupiah pada-saat panen
habis atau pada akhir siklus produksi yang memerlukan waktu 15 tahun.

Tuj-uan penelitian ini-adalah untuk mglgetahry gejauh mana nilai saat ini dari keuntungan (net praent value)
Y.anB diperoleh Petani selama 15 tahun siklus produksi pada kegiatan budidayaJati Unggul di frU"p"t"n Buleleng

$engan memperhitunglan factor diskonto 160/o. Selain itu bagaimakah kelayakannya lfuh"t darl ciiteria investasi

lgTy" seperti Profitability lldey lan lnternal Rate of Return. Penelitian ini dilaiarkan pada 3 yaitu: Tejakula,
Kubutambahan, dan Gerokgak. Sebanyak 20 orang petani pada setiap kecamatan y*g *6-punyai usahatirriy"U
U"ggol dengan luas >50 ha diwawancari dengan menggunakan kueiioner terstmktui

-Hasil_penelitian 
menuniukkanbahwa ludldayaJati Unggul layak diusahakan dengan net present ualue (NpV)

sebe;y Rp 37.386.3 52Loo, Profitability InQex (rl sebesar I,6S danRate of Retum (IfR) seb6sar 2t7T.o/o.junlaL
modal yang diinvestasikan akan dapat dikembalikan dalam ia"gka waktu 9 tahun 6 bulan.

. Berdasarkan simpulan di atas, investasi padatsahataniJati Unfgut perlu didorong pengembangannya. Walaupun

{:*kiT, keputusan investasi harus dipertimbangkan- secara mitang karena nilJiaatlni darituntungan y;g
diharapkan tidak sebesar nilai pada saat panen pada akhir siklus pro-duksi.

Kata kunci:Jati Unggul; analisis financial

PENDAHULUAN di ataspermukaanlaut, dimana23,89%o dariwilayahnya
berkemiringan lebih besar dari 4O%. Dengan kondisi

Latar_Belakan_g - - topografi seperti itu, penggunaan tanahnya terdiri atas

. -Kabupaten 
Buleleng merupakan satu dari sembilan lafian sawah 8r5%, perkJ6unan 21,4o/o, hutan negara

kabupaten/kota di Provinsi BaIi yang terdiri atas 35,60/o,lahan kering 31,5o/o, dan penggunaan fiin-
sembilan kecamatan, 146 desa/kelurahan, dan 163 lain seluas 3,0o/o. Lahan kering Amanti'i*an sebagai
desa adatdengan luas 1.365,88_kmz (24,25%o dari luas pekarangan seluas 4.736 hekiar, tegal/kebun seluas
Pqlau Bali). Wilayah ini terletak di bagian utara Pulau 36.378 hektar, tambak/kolam seluas- 326 hekar, dan
Bali.DibagianSelatanmerupakandaerahberbukityang tanaman kayu-kayuan selups 1.337 hektar (Dirr"s
membentang dari Barat ke Timur, sedangkan di bagian Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Buleleng 2003).
UT*y",membentangpantaiyangcukuppanjang(1,{4 Dengan demikian sisa potensi-lahan kerin[ adalah
km). Ketinggian wilayah ini berkisar antara 100-1.000 m seluas 10.358 hektar (tg,+gy") yang tersebar fu semua
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kecamatan yang masih mungftinkan dimanfaatkan untuk
mendulcung perekonomian khususnya pertanian.

Menurut Antara (2OO+),potensi komoditi pertanian
dalam arti luas di Kabupaten Buleleng antara lain:
tanaman pangan (padi sawah, palawija), hortikultura
(anggur, mangga, rambutan, durian, j"*k), perkebunan
rakyat (kopi, cengkeh, vanili, pisang), peternakan
(sapi, kambing, ayam kampung), perikanan laut, dan
perikanan darat/air payau. Dari berbagai jenis tanaman
yang diusahakan oleh petani setempat, tidak semuanya
bernilai ekonomi tinggi yang mampu meningkatkan
kesejahteraan petani.

Selanjutnya, dengan semfin berkembangnya sistem
ffirmasi dan komunikasi mendorong petani menerima
informasi dari berbagai pihak. Salah satu informasi
tentang pengembangan komoditas yang diterima dan
disambut luas petani di wilayah ini adalah penanaman
jati yang menjanjikan keuntungan tinggi terutamaJati
U"ggol. Akibat semakin meluasnya informasi tentang
budidayaJati Unggul, maka masyarakat semakin sadar
akan manfaat yang ditimbulkan, baik secara ekonomis,
ekologi, dan sosial. Diantara ketiga manfaat tersebut,
manfaat ekonomi sangat besar pengarulrnya terhadap
minat petani menanam pohon jati. Sebagai contoh,
karena siklus panen Jati Unggul dapat diperpendek
menjadi 15 tahun maka keuntungan usahataninya
mencapai Rp 675.034.00,00 per ha (Prasetyoadi
Ananto, 2001). Hal ini berarti bahwa dalam setahun
hasil yang diharapkan petani dari penanaman Jati
Unggul akan mencapai lebih dari 45 juta rupiah per
ha per tahun. Harapan keuntungan yang luar biasa pada
lahan kering telah mendorong meluasnya penanaman

Jati Unggul di Kabupaten Buleleng. Minat masyarakat
untuk membudidayakan Jati Unggul dalam kurun
waktu tiga tahun terakhir menunjukkan perkembangan
yang signifikan yang ditunjukkan oleh perkembangan
penjuaian bibitJati Unggul. Data pada Dinas Kehutanan
dan Perkebunan Buleleng (ZOO+) menunjukkan, sejak
tahun 2002 sampai dengan 2004 penjualan bibit Jati
Unggul terus meningkat. Tahun 2O02 terjtal 21.500
pohon, pada tahun 2003 meningkat menjadi 35.500
pohon (60,56%) dan tahun 2004 meningkat lagi menjadi
62.000 pohon (5t,z5o/o).

Keinginan petani untuk menanam Jati Unggul
juga ditunjukan oleh banyaknya bibit yang diusulkan
masyarakat pada setiap Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Tingkat Kecamatan. Pada tahun 2003,
banyaknya usulan pengadaan bibitJati Unggul mencapai
92.200 pohory kemudian pada tahun 2004 bertambah
menjadi 137.000 pohon, dan pada tahun 2005
meningkat lagi menjadi 209.500 pohon. Data tersebut
menunjukkan dalam kurun dua tahun permintaan bibit
Jati Unggul meningkat lebih dari 50%. Penjualan bibit
jati di KabupatenBuleleng dari tahun 2002 sampai tahun
2004 telah mencapai 129.000 pohon (Dinas Kehutanan
dan Perkebunan Buleleng, 2005).

Dari data di atas dapat dilihat bahwa minat masyarakat
membudidayakan Jati Urggol di Kabupaten Buleleng
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sangat besar. Akan tetapi, sampai saat ini belum
pernah dikaji kelayakan usahataninya, khususnya di
Kabupaten Buleleng. Kajian tersebut sangat penting
karena usahatani jati jenis unggul tergolong usaha
berjangka waktu paniang dan relatif baru di Kabupaten
Buleleng. Setiap qsaha dengan kesenjangan yang besar
antara waku pen$eluaran biaya dan waktu masuknya
penerimaan akan tunduk dengan hukum time value
of money dimana "nilai nanti" dari suatu penerimaan
akan lebih kecil dibandingkan "nilai sekarangnya'l Oleh
sebab itu, nilai keuntungan analisis usahataniJati U"gg"l
berdasarkan perhitungan saat panen, yaitu 15 tahun yang
akan datang, akan menjadi jauh lebih kecil nilainya pada
saat ini, atau mugkin tidak seoptimis seperti perhitungan
yang dicontohkan di atas. Pertanyaan yang kemudian
muncul adalah betulkah keuntungan budidaya Jati
Unggul mencapai ratusan juta rupiah per ha?

l+formasi yang berimbang diperlukan petani
untuk medgambil keputusan agar petani tidak menjadi
korban dalam pengambilan keputusan-keputusan yang
tidak didukung perhitungan investasi yang cermat.
Asumsi-asumsi pertumbuhan jati dan nilai ekonomi
yang digunakan dalam analisis seharusnya didukung
oleh data lapanganyang mendekati situasi dimana petani
mengusahakan. Jika perhitungan jauh meleset maka
kerugian terbesar akan ditanggung petani sedangkan
tidak ada mekanisme yang dapat menjamin tuntutan
petani kepada pengusaha bibit. Sejalan dengan hal
tersebut, maka perlu diadakan penelitian tentang analisis
kelayakan usahataniJati Unggul di Kabupaten Buleleng
berdasarkan pada kriteria-kriteria investasi.

Tuiuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana keuntungan yang diperoleh petani dalam kegiatan
budidaya Jati Unggul di Kabupaten Buleleng. Melalui
pengumpulan data yang representatif maka asumsi-
asumsi untuk memproyeksikan pertumbuhan pohon
jati dan nilai ekonominya terdukung oleh fakta-fakta
sehingga dapat meminimalkan kemungkinan kesalahan
dalam peramalan keuntungan tersebut.

Hasil penelitian ini akan sangat berguna sebagai
acuan bagi petani dalam kememutuskan budidayaJati
Unggul. Selain itu, hasil penelitian ini akan bermanfaat
bagi berbagi pihak terkait dalam melaksanakan program
pengembangan Jati U"ggl.

TINJAUAN PUSTAKA

JatiVarietas Unggul
Jati (Tectona grandis Linn) telah lama dikenal sebagai

kayu yang berkualitas karena karakteristiknya yang
kuat dan awet sehingga sangat diminati sebagai bahan
bangunarl bahan furnitur, maupun barang kerajinan.
Dengan sifatnya yang demikiary walaupun harganya
tergolong tinggi, kebutuhan jati terus meningkat. Untuk
memenuhi permintaan, upaya penanaman kembali sangat
diperlukan karena penebangan yang tidak diikuti dengan
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penanaman kembali jelas akan berdampak terjadinya

Penunman Produksi.
Upaya meningkatkan produksi jati secara konvensional

dihadapkan pada kendala proses pertumbuhan jati
yang memerlukan waktu lama yaitu lebih kurang 80
tahun (Sumama, 2003). Melalui rekayasa genetis, telah
dihasilkan Jati Unggul dimana proses pertumbuhannya
berhasil dipelpendekmenjadi t 15 tahun, sedikit cabang,
batang lurus dan silendris, dengan nilai produksi yang
cukup menjaniikan (Mahfudz, 1997).

Pertumbuhan Jati Unggul jauh lebih cepat
dibandingkan dengan jati yang ditanam secara
konvensional (dari bili). nada umur 8 tahun (penjarangan
t);aU Unggul mempunyai tinggi dan diameter 16 meter
dan 16 cm sampai 20 cm, sedangkan jati dari biji hanya
6 meter dan 8 cm. Selanjutnya, pada umur 10 tahun
(penjarangan II) lati lenis unggul mempunyai tinggi dan
diameter 18 meter dan 20cm sampai 30 cm; sedangkan
jati dari biji hanya 8 meter dan 10 cm. Kemudian, pada
umur 15 sampai 20 tahun jati jenis unggul mempunyai
tinggi dan diameter 20 meter dan 40 cm sampai 45 cm,
sedanglan f ati dari biji hanya 12 meter dan 15 cm sampai
20 cm. Dengan demikian, padaumur 15 tahun jati jenis
unggul zudahbisa dipanen sedangkan jati daribijibelum
dapat dipanen karena diametemya hanya 15cm sampai
20 cm (Badan Penelitian dan Pengembangan Kehutanan,
reeT).

Walaupun beberapa ahli kehutanan menyatakan
bahwa semua jenis pohon penghasil kayu cepat tumbuh
akan menghasilkan kualitas kayu yang lebih rendah
dibandingkan dengan pohon dengan umur paniang,
beberapa pengusaha kayu menuturkan bahwa masalah
kualitas sudah dapat dipecahkan dengan teknologi
industri. Berbagai merek dagang jati varitas unggul yang
telah beredar di pasaran disajikan pada Thbel 1.

Tabel 1. Merek dagang, produsen, dan materi asal jati varitas unggul

gulma, 2) penyulaman untuk mengganti tanaman
mati, 3) pengendalian hama dan penyakit,4) wiwilan,
dengan maksud untuk mendapatkan batang utama
jati yang t*gg"l dan tidak bercabang, 5) penjarangan
tanaman untuk mengurangi kompetisi antar tegakan
jati. Penjarangan I dilakukan pada saat tanaman jati
berumur 7 tahun dan penjarangan II pada umur 10
tahun. Hasil penjarangan berupa kayu jati sudah dapat
dijual atau memiliki nilai ekonomi. Produksi pada
penjarangan I (umur 7 tahun) adalah sekitar 27 m3 darr
pada penlarangan II (umur 10 tahun) sekitar 131 m3
(Sumarna,2003).

Selanjutnya, Sumarna (ZOOS) menyatakan bahwa
panen akhir Jati Unggul dilakukan pada umur 15

tahun dengan hasil sekitar 352 mr. Pemanenan dapat
dilakukan melalui dua cara yaitu pemanenan langsung
dan pemanenan tidak langsung. Pemanenan langsung
dilakukan pada seluruh tegakan pohon jati. Kayu hasil
tebangan kemudian dipotong-potong sesuai sortimen
komersial atau sesuai permintaan konsumen, kemudian
kulit batang dibersihkan sehingga diperoleh batang yang
bersih. Pemanenan tidak langsung dilakukan dengan
peneresan kulit batang secara melingkar sehingga
pohon secara perlahan akan mengalami kematian dan
dalam waktu 3 sampai 5 bulan pohon akan kering dan
kulitnya terkelupas. Selanjutnya pohon yang telah mati
ini ditebang dan dipotong-potong sesuai sortimen yang
dikehendaki pasar.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilahkan di tiga dari sembilankecamatan

di Kabupaten Buleleng Provinsi Bali yaitu: Tejakula,
Kubutambahan, dan Gerokgak Dari aspekagroklimat, di
wilayah kecamatan tersebut sangat sezuai unhrkbudidaya
tanaman jati sehingga ditemukan areal penanamanJati
Urgg"l paling banyak. Pengumpulan data dilakukan
selama tiga bulan yakni mulai bulan Mei sampai Juli
2005.

Pendekatan Proyeksi Produksi
Tanaman Jati Unggul yang ditanam di Kabupaten

Buleleng saat pengumpulan data ini dilakukan baru
mencapai umur maksimum 4r5 tahun sehingga belum
ada data produksi sama sekali. Oleh karena itu, untuk
menghitung proyeksi produksinya dilalarkan pendekatan
komparasi pertumbuhan antara tanamanJati Unggul yang
ditanam petani di Kabupaten Buleleng dan PT. Perhutani
di Banyuwangi. Daerah Banyuwangi digunakan sebagai
pemban&ng karena lingkungan agroklimatnya mirip
dengan Kabupaten Buleleng (Tabel 2). Cara meldrukan
pendekatannya sebagai berikut.
1) Mengukur pertumbuhan (diameter dan tinggi)

indMdu tanamanJati Unggul yang berumur umur
lsampai 4 tahun yang ditanam petani di Kabuiraten

. Buieleng dan di PT. Perhutani Banyuwangi. i
2) Menglritung rata-rata ratio pertumbuhan tanamanJati

No Nama Dagang Produsen Materi Asal

1

2

3

4

5

6

Jati Plus Perhutani (JPP)

Jati Super

Jati Emas

Jati Unggul

Jati Klncana

JUL

PT. Perhutani

PT. Monfori Nusantara

PT. Katama Suryabumi

PT. Bumundo, PT. Fitotek

PT. Dafa Teknoagro Mandiri
KBP LamonAan

Jawa

Thailand

Birma

Jawa

Jawa Timur
Thailand

Sumber: lrwanto (2006).

BudidayaJati Urggol
Sebelum bibit lati ditanam, dilakukan pembersihan

tanaman pengganggu dan penggemburan tanah.
Selanjutnya dibuat lubang tanam dengan jarak anjuran 3
meterx 2 meter dan diberi ajir agarlebih mudah dilihat.
Lubang tanam &beri pupuk kandang sebanyak lsampai
2l<gper lubang. Jati umur 2 sampai 3 bulan dipupuk
dengan urea 50 sampai 100 g per pohon. Selanjutnya,
pada umur 3 bulan dipupuk NPK sebanyak 50 g per
pohon dan pada umur 6 bulan dipupuk NPK lagi
sebanyak 200 g per pohon (Mahfudz, 1997).

Kegiatan pemeliharaan meliputi: 1) pembersihan
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Unggul umur lsampai 4 tahun Kabupaten Buleleng/
PT. Perhutani Banyuwangi.

3) Memproyeksikan prod"uksi Jati Unggul pada
penjarangan I, II, dan panen di Kabupaten Buleleng
berdasarkan rata-rata ratio pertumbuhan jati umur
lsampai 4 tahun.

Tabel 2. Rata-rata Perbandingan lklim antara Kabupaten Buleleng dan
Banyuwangi

Kabupaten
CH (mm) Bulan

Buleleng

Banyuwangi

1.545

t.522

4,5

5

27,O5

26,72

79,00

80,04

77,20

78,01

Keterangan : Data dirata-ratakan dalam kurun 5 tahun (2000 sampai dengan
2004)

Sumber : Stasiun MeteoroloBi Banyuwangi (2005) dan Laporan Tahunan Dinas
Kehutanan Kabupaten Buleleng (20&l)

Populasi Sas:rr.rn dan Sampel
Populasi sasaran pada penelitian ini adalah petani

yang mengusahakan tanamanJati Unggul dengan luas
tanam > 0,50 ha, dengan maksud mendapatkan petani
yang serius mengusahakannya. Pada setiap kecamatan
ditentukan sebanyak 20 orang petani sebagai sampel
sehingga jumlah sampel seluruhnya sebanyak 60
orang.

PengumpulanData
Data yang direkam pada penelitian ini meliputi

variabel-variabel: biaya modal, biaya operasi, dan
benefit/penerimaan usahataniJati Unggul. Biaya modal
meliputi biaya-biaya untuk sewa lahan, pembangunan
pondok jaga, pembelian bibit jati, upah pengolahan
lahan, penanaman, dan pengadaan peralatan. Biaya
operasi meliputi biaya-biaya unhrkpernbelian pupuk dan
obat-obatan, penyulaman, pemeliharaan, pemupukan,
penjarangan, bibit tanaman sela, pemanenan tanaman
jati dan tanaman sela, pengangkutan hasil, biaya
penggantian peralatan dan bangunan, dan pajak-pajak.
Benefit/penerimaan usahatani meliputi nilai produksi
Jati Unggul dari hasil penjarangan pertama (I) pada
umur 7 tahun, hasil penjarangan kedua (II) pada umur
10 tahun dan hasil penjualan panen lebih pada umur
15 tahun, serta hasil penjualan tanaman sela.

Pengumpulan data di atas dilakukan denganbeberapa
teknik pengumpulan data yaitu: wawancara secara
langsung dengan petani, staf Bidang Produksi PT.
Perhutani Banyuwangi, staf Bidang Produksi Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Buleleng melalui daftar
pertanyaan terstruktur. Observasi dilalalkan dengan cara
mengukur secara langsung tinggi dan diameter tanaman
jati. Dokumentasi dilakukan dengan cara melihat dan
menyalin catatan,laporan-laporan serta arsip arsip yang
ada pada petani, PT. Perhutani Banyuwangi, dan Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Buleleng.

Analisis Data
Data yang telah terkumpul selanjutrya diproses dengan

cara ditransfer dari kuisionerke matriks tabulasi dengan

Suhu udara Kelembaban Penyinaran

("c) udara (%) matanarl
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menggunakan Excel Spreadsheet. Sebelum ditransfer,
data die&t dan diorganisasikan untuk mengurangi
ketidakkonsistenan, seperti unit berat, harga dan nila-
nilai ekstrim. Bilangan-bilangan nominal diberikan kode
agar rumus-nrmus progrun Excel dapat diaplikasikan.
Setelah itu, dihit-ung nilai;umlah total, rata-rata, modus,
dan interval (min dan m"Ls) dan persentase.

Dari hasil pemrosesan data diperoleh rata-rata biaya
modal, biaya operasi, dan benefit/penerimaan usahatani
dari tahun pertama sampai tahun ke-15 yang digunakan
menyusun cashflow. Selanjutnya, data tersebut dianalisis
dengan menggunakan beberapa kriteria keputusan
investasi yaitu Payback P eiod, Net Present Value (I'IPV ),
Profitability tndex (nl,Intrnal Rate of Return (IKn),
dan analisis Sensitivitas. Dalam perhitungan NPV
&pergunakan tingkat bunga (faktor diskonto) 16%,
karena tingkat bunga diposito pada Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) di daerah penelitian berkisar 167o,

Dalarn analisis sensitivitas usahatani Jati Unggul di
Kabupaten Buleleng akan diasumsikan terjadi perubahan
kenaikan input dan penurunan nilai produksi yang
besarnya berdasarkan hasil pengamatan di lapangan.
Dengan perubahan tersebut akan diketahui iuga
perubahan Ne t Present Value dan Internal Rate of ReAtrn
(mn).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Wilayah Penelitian
AgroHimat Tanaman lati di Knbupaten B.uleleng

Seperti yang dikemukakan oleh Suryana (2001 dalam
Siregar, 2005), agar tanaman jati tumbuh seperti yang
diharapkan maka memerlukan kondisi agroklimat yang
sesuai. Di Bali, iati tumbuh dengan baik yang mampu
memberikan keberhasilan tumbuh serta kualitas produk
kayu.yang baik (Purwowidodq 1991 dalam Siregar,
2005). Data yang bersumber dari Dinas Kehutanan
dan Perkebunan Kabupaten Buleleng tahun 2004
menunjukkan, dengan rata-rata curah hujan antara
1.081 mm sampai 1.553 mm secara umum di Kabupaten
Buleleng tanaman jati dapat tumbuh dengan optimal.

Selanjutnya berdasarkan laporan An Explanlory
Text to The Recornaissance Soil Map of Bali (tgZO)
yang dilaporkan pada Rencana Rehabilitasi Hutan
dan Lahan Lima Tahun Kabupaten Buleleng tahun
2004 sampai 2008, jenis tanah di Kabupaten Buleleng
terbagi dalam lima jenis yaitu regusol coklat kelabu,
regusol kelabu, andosol coklat keabuan, latosol coklat
dan litosol. Berdasarkan laporan tersebut, sebagian besar
lahan di Kabupaten Buleleng dapat ditanami jati pada
ketinggian maksimal 700 meter dari permukaan laut,
dengan terlebih dahulu mempertimbangkan kesesuaian
ekologis, pengaturan jarak tanarrl pengolahan lahan,
pemeliharaan dan lain-lain. Kondisi agroklimat wilayah
ini yang sangat mendukung budidaya jati mendorong
masyarakat dengan sangat antusias menanam jati.
Sampai tahun 2004, luas areal tanamanJati Unggul di
Kabupaten Buleleng yang &usahakan oleh masyarakat

/.:r
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seluas 245,83 hektar dengan jurnlah tanaman 304.513 biaya sarana produksi tidak habis paka! biaya sarana
y:1." j"," umurnya berkisar Q5_ s.ampai 4,5 .tahun prodoksi habis pakai, dan upah tenala k6" #irirh"p(Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Buleleng, iwal pengusahaan seperti pengolaha;hhan, iembuatan2005)' hri6 ar';, pu-t""ti" nuL!'t*"-, p"-opirk* d"r"q

LuasGarapaldanJumrahranamanJatiunggurserta ,1xs6r;;f:l#ki#ffittr#1*i#tffi,tffTanamanSela iebesar [p z]sX.000,00 seperi &sajikan paJa Tabel
Rata-rata luas usahataniJati Unggulyang diusahakan 4.

petani sampel adglah !{0\^ den_gan rata-rata populasi Sewa lahan Sangat sulit mendapatkan informasi
tanamansebarryakl.27gpoh-on.Jikaluasusahataniyang sewa lahan di lokisi penelitian li"r".r" tidak ada
diusahakan petani distratifrkasi seperti pada Tabel J responden yang meng.t"hoi hal ini. Di Kabupetn
tanpak.bfr*.r, persentase petani sampel terbesar ada Bulelengpenyeriaanlah-an(dalambentukkontrak)pada
pada selang/intervd F"j g"rlpT Q5-0 sampai 1,00 ha 

"*"mnj,aU"il"koh*y"padalahansawahyangb*l*y"yaitu sebanyak 80,0_Oo/o, disusul selang luas garapan lahan untuk uiahatani tembakiu. Oleh karena itu, sEwa hhan
>l,0Osampail,SOhayaitu6,67%o,bei7<tnyaselangluas untuk usahatani jati didekati dengan perhitungan
gj"aPT lahan > 1,50 sampai 2,0oha sebanyak 5,OOo/o, biaya imbangan (ippurtunity cost) teriadap komoditas
danselangluasgarapan >2.,OO!"-yrr*seban-yak8,33%o. yang tergantlkan. Siperti diuraikan sebehimnya, pada
Sesuai dengan stratifikasi luas.lahan garapan seperti di umumnfa jagorg adahh komo&tas yang terganUkan
atas,_persentase_petani sampel yang lerniliki tanaman karena merupakan komoditas yang diusalakair petani
Jati Unggul t9{9sar adalah antara 500 sampai 1.000 pada_lahan yang sama sebelum diLnami jati. Dengan
pohon yaitu 80%. aemikianpenda[atanbersihusahatani j"g*igAg""ri,*
raber3. Luas sarapan dan jumrah tanaman Jati Unggur ,::T,_:::ls,.o ;l"T$"?#;:X,i'*ffi"ilfffi:*1ffi]f,1;il:il'tr;
- - 

Kecala.::r]-el:l:la' Kubutambahan dan.Geroksak tahun 2oos 
iolo6ooo p"r rr"r.t", p;;l;ri"". Berdasarkan proyelaiNo' Luassarapan Tanaman jati bahwa tanairan jati akan dipanen habis samprai umur

1s 
t+T1 

-rryka 
fi; r;; t#; diperhitungkaii r"u"r",

I l'il#'i],, "i 'l:31 , ,,1,T-1333 ',1 iill np io.ioo.o00,00.
3. > 1,so-2,00 3 s,00 > 1.soo -2.ooo g rs,oo Biay,a sarana produlcsi tidak habk pakni. Biaya sarana
4. > 2,oo s 8,33 > 2.ooo 8 13,33 produksi tidak habis pakai berupa pembuatan pondok

Kelayakan Finansial Budidaya Tanaman Jati ( fectora GnndisLinn) Varietas Unggul di Kabupaten Buleleng . Ketut Budi Susrusa dan I putu Gede Ardhana

rumlah 60 100,0 Jumlah 60 1o0,oo jagayang nilainya bervariasi 
"ntara 

Rp 1.000.000100

r . r r sampai-3.000.000,00 per unit, dan peralatan berupa
Semua petani-sampel telah memahami bagaimana ca.rjkol, sabit/parangdan linggis yang nilainya juga

Sgngusahakan lahan pertaniannya secara optimal, beriariasi ant"r" np is.ooqod'i*fpu"np So.6oqob.
hal ini terlihat dari bagaimana peiani meman?aatkan Rata-rata biaya poridok ,# sebes# np i.o+i.ooti.oo
lahan kosong \",ik" tajuk diantara tanaman jati muda dan peralatan rJb"r", nf iA.ooqOo.
masih menyisakan ruang kosong. S-emua petani sampel - liaya -Sarana,produlii habx p'akai. Sarana produksi
menyatakanbahwa,merekamemanfaatkanruaSgkosonS 

labis pakai terdiri atas bibit ;ii a""g* il;";i*"
&ant1a tanlman jati dengan cara menanami i*"-"i Rp +.obo,oo sampai s.000,00 i* r"t"-?at" np?.r+r,oo
semusim sebasai tanaman sela sampai tanaman jati p6rpohor5ajirdinganhargaberkis*""t*"hpajO,OOt ^ ,U
Derumur J tahun' lh'99 

-t"musim 
yang Tabel 4. Rata-rata kebutuhan biaya modal per hektar pada usahataniJati Unggul di tGbupatenditanam adalah jagorg (7S% petani)'dai Butetengtahun2005

kacang tanah (25% petani). Oleh karena
tanamanlahantanamaniatisemuanya11o.5oo.ooo1o.5oo.o0o
merupakan lahan kering maka penanaman 2 sarana produksitidak habis pakai :

tanaman sela hanya bisa dilakukan satu - PondokJaga paket 1 2.o4L.ooo 2.o41.ooo
kali dalam satu tahun yaitu pada musim - Peralatan Paket 1 e8.ooo 98.ooo

hujan. Jumlah (2) 2.13s.ooo
3 Sarana Produksi habis pakai:

Biayausahatani . ilfJ,.' ;:lil l11l .lil '113.333
B_ iaya yang harus dikeluarkan petani pada - pupuk Kandang Ks 3.s40 341 1.343.000

usahataniJati Unggul dapat dikelbmpokkan Jumlaii (3) 7.34s.ooo
menjadi dua kelompok, yaitu biayamodal 4 Upah renaga Kerja :

dan biaya Operasiorial. - Pengolahan dan Pembersihan Lahan Paket/ha 1 4oo.ooo 4oo.OOO

Bi"y" fU6a*. - Pengajiran Paket/ha 1 14s.o0o 14e.oo0

nada tahap awal usaha peng-emba-ngan :i:ffi:11;:,Tdanpiringantanaman ;:[# 1'313 
,rr.Zll 

,1\1r:ii|

tanaman jati jenis unggul memerlukanbiaya - penanaman pohon 1.313 487 640.000
modal-sering disebutinvestasi awaf yang Jumlah (4) 2.612.000
cukup besar yaifu terdiri atas sewa lahan, Jumlah eiava Modal (1+2+3+4) 22.s96.000
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sampai 450,00 dan rata-rataRp 429,00 per batang.
Pupuk kandang diperlukan 3 kg setiap lubang tanam
dengan harga berkisar Rp 35q00 sampai Rp 400,00 per
kg dan rata-rata Rp 341,00 per kg. Populasi tanaman jati
yang diusahakan petani rata-rata 1.313 pohon per ha.

Biaya tenaga kerja.Biayatenaga kerja pada tahap awal
berupa pengolahan dan pembersihan lahan, pengajiran,
penentuan arah larikan/pengajiran, pembuatan lubang
dan piringan tanaman, pemupukan dasar berupa
pupuk kandang, dan penanaman. Tenaga kerja yang
dimanfaatkan dalam usahatani jati terdiri atas tenaga
kerja luar keluarga dan dalam keluarga. Upah tenaga
kerja luar keluarga sebesar Rp 20.000,00 per hari (8
jam kerja) sadangkan upah tenaga kerja dalam keluarga
dihitung sama dengan tenaga kerja luar keluarga.

Biaya Operasional
Biaya opcrasional dikeluarkan selama 15 tahunyaitu

setelahbibit jati ditanamyangterdiri atas pembelian dan
upah untuk bib,it penyulam, pupuk buatan, pestisida,
tenaga kerja, biaya penggantian, dan pajak. Kebutuhan
biaya operasional usahatani Jati Unggul di Kabupaten
Buleleng per hektar adalah Rp 31.372.000,00 seperti
disafikan pada Tabel5.

Bibit Penyulam. Bibit penyulam diperlukan setelah
diadakan evaluasi tanaman pada tahun kedua. Banyaknya
tanaman yang mati atau kerdil antara 10 o/o sampar l5o/o.

Bibit penyulam menghabiskan anggaran sebanyak Rp
814.000,00.

PupukBuatan. Pupukbuatan berupa Urea, TSI dan
KC1 diberikan dengan dosis berkisar 100 sampai 200
gr per pohon sejak tahun I sampai tahun II, dengan
pertimbangan setelah tahun ke II tanaman sudah filepas
sehingga pemupukan setelah tahun II tidak diperlukan.
Harga pupuk Urea Rp 1.250,00 per kg, TSP dan KCI
Rp 1.750,00 per kg. Jurnlah biaya pupuk buatan adalah
Rp 12.488.000,00

Pestisida. Untuk menanggulangi hama dan penyakit
pada tanaman jati dilakukan penyemprotan obat-obatan,
baik berupa insektisida maupun fungisida sebanyak
masing-masing 2 liter per tahun dengan harga antara
Rp 45.00Q00 sampai Rp 55.000,00 per liter. Tirnaman
jati disemprot sampai berumur 5 tahun dan setelah 5
tahun tanaman jati sudahtahan terhadap gangguan hama
dan penyakit.

Tenaga Kerja. Tenaga kerja dibutuhkan dalam
tahap pemeliharaan berupa penyulaman, pemupukan,
pemberantasan hama dan penyakit, pembersihan gulma,
pengrencekan, penenfuan penjarangan, penentuan arah
tebang, penghitungan volume, penebangan, pembalakan,
dan pengangkutan hasil. Sedangkan perhitungannya
adalah tenaga kerja luar keluarga Rp 20.000,00 per hari
(g i"*) sedangkan tenaga kerja dalam keluarga dihitung
sama dengan tenaga kerja luar keluarga.

Biaya Penggantian. Biaya penggantian dikeluarkan
untuk sarana produksi tidak habis pakai berupa
pondok jaga dan alat-alat pertanian pada tahun kelima
dan kesepuluh dengan asumsi umur teknis peralatan

Akreditasi: No. 108/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

Tabel 5. Rata-rata kebutuhan biaya operasional per hektar usahatani Jati
Unggul di Kabupaten Buleleng Tahun 2005

No. Uraian Nilai (Rp)

7

2

Bibit Penyulam

Pupuk:
- Urea

-rsP 1
-KC1:
Jumlah (2)

Pestisida :

- lnsektisida

- Fungisida

Jumlah (3)

Tenaga Kerja :

- Penyulaman

- Pemupukan dasar

- Pembrantasan Hama/Penyakit

- Pembersihan Gulma

- Pengrencekan

- Penentuan Penjarangan.

- Pedentuan arah tebang

- Penghitungan Volume tebangan

- Penebangan

- Pembalakan/Pembagian batang

- Peangngkutan Hasil

Jumlah (4)

5 Biaya Penggantian peralatan dan pondokjaga

6 Pajak-pajak:
- PBB

- Uin Penebangan

Jumlah (6)

814.000,00

2.638.000,00

4.925.000,00

4.925.000,661

12.488.000,00

556.600,06

456.606,06

1.666.666,66

96.000,00

962.000,00

600.000,00

686.000,00

62.000,00'
122.000,00

185.000,00

147.000,00

2.413.000.00

2.4L2.000,00

3.997.000.00^

11.682.000,00

2.237.666,05

1.066.000.00

2.085.000.00

3.041.000,00

Jumlah Biaya Operasional (1+2+3+4+5+6) 31.372.000,00

tersebut adalah 5 tahun dan harga sama dengan harga
beli awal.

Pajak. Pajak-pajak yang dikeluarkan berupa pajak
bumi dan bangunan (PBB) yang nilainya berkisar Rp
75.000,00 sampai 80.00Q00 per hektar per tahun sesuai

kon&si lahan dan lokasi. Ijin penebangan dikeluarkan
berupa sumbangan pihak ketiga atas dasar Perda Pemkab
Buleleng yang nilainya Rp 10.00Q00 per m3.

Penerimaan Usahatani
Penerimaan usahatani Jati Unggul petani sampel di

Kabupaten Buleleng terdiri atas dua sumber, yaitu :

penjualan hasil kayu jati dan hasil tanaman sela.

Peniualan Hasil Kayu Jati
Proyeksi tinggi dan diameter yang mempunyai nilai

ekonomi. Rasio parameter tinggi dan diameter tanaman
jati yang mempunyai nilai ekonomi pada kebun petani
sampel dan tanaman jati PT. Perhutani Banyuwangi
&gunakan untuk memproyeksikan tinggi dan diameter
jati petani sampel pada tahaun ke-7, ke-1Q dan ke-15.
Proyeksi tinggi dan diameter tanaman Jati Unggul di
Kababupaten Buleleng yang mempunyai nilai ekonomi
disajikan pada Tabel 6. Hasil proyeksi tanaman jati
petani sampel adalah sebagai berikut. Pada tahun ke-7
parameter tinggi 4,03 meter dan diameter 12,93 cm,
tahun ke 10 mencapai parameter tinggi ar5 meter dan
diameter 18,52 cm, selaniutnya tahun ke 15 mencapai
parameter tinggi 6,75 meter dan diameter 2515 cm. Dari
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., Parameterumur pertumbuhan

proyeksi tinggi dan diameter tersebut kemudian dihitung
volume kayu gelondongan berdasarkan tabel Standar
Nasional lndonesia (SNt).

Tabel 6. Proyeki pertumbuhan tanaman Jati Unggul berdasarkan ratio
pertumbuhan jati di Kabupaten Buleleng dan Perhutani Plus
Banyuwangi

Kabupaten Buleleng layak atau tidak dari aspek finansial,
maka perlu dibuat analisis keputusan investasi dengan
l<ntena Payback Period (enf), Net PresentValue (NeV),
Internal Rate of Return (lKX), dan Profitabikty Index
(PI). Selain itu, karena usahatani jati berkenaan dengan
j*gk" waktu yang panjang yang berhadapan dengan
risiko baik tErkait dengan terjadinya fluktuasi harga
maupun produksi maka dilakukan analisis sensitivitas.

Akran Kas Bersift. Aliran kas bersih per hektar dihitung
selama 15 tahun yang perhitungannya didasarkan
aliran kas masuk dan keluar (inflow dan outflow).
Seperti telah diuraikan sebelumnya, biaya modal aw-al

yang dipergunakan oleh petani untuk kebutuhan
usahatani Jati Unggul adalah sebesar Rp 22.597.000
per hektar, sedangkan aliran kas bersih Qroceed) sejak
tahun pertama sampai dengan tahun keenam masih
negatif yaitu berturut-turut sebesar (Rp ZZ.lat.OOO),
(np t.+z+.000), (Rp 90s.000), (np t.ooo.ooO), dan
(np 1.+ZO.O00). Pada tahun ketujulr, usahatani baru
beqproduksi sehingga aliran kas bersih mulai positifyaitu
sebesar Rp 18.118.000,00. Kemudian, tahun kedelapan
dan kesembilan kembali negatif masing-masing sebesar
(np t.+0a.000) dan (np e.SSs.o00). Selanjutnya, pada
tahun kesepuluh, proceed kembali positif sebesar Rp
85.122.000,00. Periode proceed negatif yang panjang
kembali terjadi pada tahun ke-l1 sampai dengan tahun
ke-14 berturut-turut sebesar (np t.ZS+.000), (Rp
1.284.000), (np tz+.ooo), dan (npi.284.000). Terakfiir,
pada tahun ke-15 diperoleh penjualan hasil yang sangat
signifikan yakni sebesar Rp 557.860.000,00.

Kelayakan investasi. Dari hasil perhitungan kriteria
keputusan investasi berdasarkan proceed selanra 15 tahun,
usahatani Jati Unggul di Kabupaten Buleleng layak
diusahakan yang ditunlukkan oleh nilai Net Present Value
(NeV) sebesar Rp 37 .386.352,00, Profitnbility lndex (et)
sebesar 2,65, dan Internal Rate oJ Return QnX) sebesar
21,77o/o. Walaupun demikian, waku yang dibutuhkan
untuk mengembalikan modal cukup panjang yaitu dalam
kurun 9 tahun 6 bulan (Tabel T).

Nilai NPVusahataniJati Unggul, yang menggambarkan
selisih antara nilai sekarang penerimaan dari kas bersih
usahatani jati selama 15 tahun dan nilai sekarang
investasinya, hanya sebesar Rp 37.386.352,00 atau hanya
Rp 2.492.423,47 per ha per tahun. Nilai tersebut jauh
lebih kecil dibandingkan harapan penerimaan yang
besarnya Rp 557.860.000,00 per ha pada saat panen
15 tahun yang akan datang. Mengecilnya nilai uang
pada 15 tahun yang akan datang ketika "ditarik" ke masa
sekarang mudah dipahami jika disimulasikan kondisi
sebaliknya, bahwa uang yang didepositokan di bank
dengan tingkat bunga 16%o akan bertambah sebesar
15xl6o/o selama 15 tahun. Demikian pula sebaliknya,
pada periode waktu yang sama uang yang didapat pada
masa yang akan datang akan bertambah kecil nilainya
sebesar l5xl6o/o selama 15 tahun denganfaktordiskonto
sebesar 16%. OIeh karena itu, informasi bahwa usahatani
jati akan memberikan keuntungan yang sangat besar
seperti yang dicontohkan pada latar belakang tulisan ini

Buleleng Banyuwangi Ratio (%)

2 tahun Tincci (m)

Diameter (cm)

3 tahun Tinggi; (m)

Diameter(cm)

4 tahun Tinggi (m)

Diameter (cm)

stahun Tinegi (m)

Diameter(cm))

Ttahun Tinggi; (m)

Diameter(cm)

l0tahun Tinggi (m)

Diameteri. (cm)

l5tahun Tinggi (m)

Diameter (cm)

2.oo*) 2.2O**l
4.50t) 4.7O**)
2.50*) 2.60*r)
5.70*) 6.00**)
3.20*) 3.40**)
7.30*) 7.4O**l

Rata-rata Ratio tinggi
Rata-rata Ratio diameter

3.56***) 3.90*+)
g.g7***) g.3o**)

4.03+*r) 4.30f_*)

12.93***) 13.40tt0
4.50***) 4.go**)

19.52i*+) 1g.2or*)
6.75+rr) 7.20trl

24.99***) 25.50**)

0,91

0,96

0.95

0.95

o.94

0.99

0.94

0.98

Keterangan: *) hasil pengukuran pohon jati kebun petani sampel; **) data berumber
dari Kebun Bangsring Perhutani Banyuawangi; ***) proyeksi berdasarkan
rasio.

Proy elcsi Volume Produksi. Volume produksi dihitung
dari besar diameter dibandingkan dengan panjang kayu
yang mempunyai nilai ekonomi dengan berpedoman
pada pengukuran dan tabel isi kayu bundar jati Standar
Nasional lndonesia (SNI 01.17-2001) (Anon, 2001a).

.Berdasarkan metode tersebut, panen kayu pada usahatani
tanaman Jati Unggul selama satu siklus perhrmbuhan
adalah tahap penjarangan I pada tahunke-7, penjarangan
II pada tahun ke-10 dan panen habis pada tahun ke-15
masing-masing sebanyak 1f03 m3 perha,40,07 m3 per
ha, 190,133 mr per ha. Pada panen habis diperoleh juga
kayu jati dari batang kedua sebanyak L3,49 m3 per ha
yangkualitas kayunya sama dengan hasil tahun ket"i"h,
tetapi dalam penelitian ini tidak diperhitungkan sebagai
hasil.

Dari hasil pengamatan, rata-rata harga kayu jati
gelondongan di tempat penimbunan kayu adalah
Rp 2.934.000,00 per m3. Dengah demikian, besar
penerimaan per ha untuk Jati Unggul di Kabupaten
Buleleng berdasarkan proyeksi produksi ketrga tahapan
tersebut berturut-turut adalah Rp 35.304.333,0Q Rp
1 17.568.803,0Q dan Rp 557.860.000,00.

Peniualan Hasil Tanaman Sela
Penerimaan yang kedua adalah bersumber dari

pemanfaatan lahan di sela tanaman jati yang ditanami
jagorg dan kacang tanah, yaitu pada tahun pertama,
kedua dan ketiga, secara keseluruhan pendapatan bersih
dari tanaman sela adalah sejumlah Rp 3.506.99Q00 per
hektar per tahun.

Kelayakan Finansial
Untuk mengetahui apakah usahatani Jati Unggul di
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harus dipertimbangkan secara rasional agar pengambilan
keputusannya tidak berdasarkan harapan-harapan yang
berlebihan ?

Tabel 7. Rekapitulasi hasil analisis keputusan investasi pada usahatani Jati

Unggul di lGbupaten Buleleng

NoKriteria keputusan investasi Hasil analisis ,.SlTJg, Keterangan

2 Pofitability lndex

3 lnternal Rate of Return (%)

4 Pay Babck Period (tahun;
bulan)

2,65 >1 Layak

21,77 > L6% Layak

9;6

Profitability Index (Pl) merupakan perban&ngan
antara nilai sekarang penerimaan kas bersih Pada masa

yang akan datang dengan nilai sekarang investasinya.

Usahatani Jati Unggul di KabuPaten Buleleng
menghasilkan PI sebesar 2,65 yang menunjukkan,
bahwa setap 1 juta rupiah uang yang diinvestasikan
pada usahatani Jati Unggul akan dapat menghasilkan
keuntungan sebesar 2,65 juta rupiah.

Kriteria lain menunjuk&an bahwa Internal Rate of
Return (IRR) investasi pada usahatani Jati Unggul di
Kabupaten Buleleng adalah sebesar 21,77Yo. Nilai ini
menggambarkan bahwa jika usahatani Jati U"gg"l
dianggap sebagai sutau tempat "menyimpan" uang
maka tingkat bunga yang dilan;ikan adalah sebesar
2L,77D/o. Jilradibandinglon menyimpan uang di Lembaga
Perkreditan Desa di daerah penelitian yang besarnya
160/o maka menginvestasikan uang pada usahataniJati
Unggul jelas lebih menarik

KESIMPI]LAN

Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu

kesimpulan sebagai berikut:
1. Investasi pada usahatani Jati Unggul di Kabupaten

Buleleng lebih menguntungkan dibandingkan
dengan mendepositokan uang pada tingkat bunga
L6%o yangdicerminkan oleh Internal Ra* of Return
(In-R) sebes ar 21,77 .%.

2. Dengan faktor diskonto sebesar 167o, investasi pada
usahataniJati Unggul di Kabupaten Buleleng akan
memberikan yang dicerminkan oleh N*
P resent Value (t lpV) positif sebesar Rp 37.3 8635400
dan Profitability lndetc (PI) sebesar 2,65.

3. Jumlah modal yang diinvestasikan pada usahatani

Jati Unggul di Kabupaten Buleleng akan dapat
dikembalikan dalam jangka waktu 9 tahun 6
bulan.

4. Investasi pada usahatani Jati Unggul di Kabupaten
Buleleng tetap menguntungkan walaupun terjadi
penurunan nilai produksi dan kenaikan biaya produksi
masing-masing sebesar 10% secara bersamaan. Hal
ini diCerminkan nilai NetPrerentValue (NfV) yang
masih positif dan lnternal Rate of Return (IRR)
yang masih >L6o/o yufi masing-masing sebesar Rp
25.389.682,00 dan 20,90o/o.

Akreditasi: No. 1 08/Dikti/Kep/2007, Tanggal 23 Agustus 2007

5. Nilai Net Present Value (NPV) positif sebesar Rp
37.386.352,00 menunjukkan bahwa keuntungan
yang bisa diharapkan tidak sebesar nilai panen habis
pada akhir siklus produksi usahatani Jati Unggul.

Saran
Berdasarkan ftgsimpulan di atas, investasi pada

usahataniJati Unggul harus didorong pengembangannya
karena menguntungftan dan layak diusahakan. WalauPun
demikian, keputusan investasi harus dipertimbangkan
secara matang karena nilai saat ini dari keuntungan
yang diharapkan tidak sebesar nilai pada saat p_anen

habis. Berkenaan dengan itu, informasi berimbang
antara kemungkinan besarnya b enefit yang didapat_ d3n
korbanan yang dikeluarkan sepanjang siklus produksi
usahatani jati &n adanya fakor diskonto pada nilai uang
yang diterima pada masa datang seyogyanya disampaikan
kepada masyarakat dengan baik.
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